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ABS TRAK

Budidaya jamur tiram cukup menjanjikan dalam merhemermintaan pasar yang tinggi sekaligus
membuka peluang bagi wirausaha baru untuk muldiidmés jamur tersebut. Ada beberapa tahapan
budidaya jamur tiram, diantaranya mempersiapkaniantgham khusus yang sesuai bagi tumbuh
kembang jamur tersebut. Media tanam ditempatkaandbbglog dengan komposisi, kelembaban dan
kepadatan tertentu. Membeli media tanam jamur tiyamg siap tanam, atau membuat sendiri dengan
mesin, akan membuat ongkos produksi menjadi b8sglangkan membuat sendiri secara manual dengan
cuma menggunakan alat tumbuk saja,akan memakaru veakiup lama dan menimbulkan kelelahan.
Penelitian ini sebagai kajian awal perancangan ptess manual sederhana, yang bertujuan untuk
meringankan kerja pembuatan media tanam jamur tolalam media baglog yang konvensional tapi
berharga murah. Data dimensi sampel baglog danvered tumbukan dengan menggunakan alat
penumbuk pada saat pemadatan baglog, serta ekspedengan variasi ketinggian saat alat penumbuk
jatuh bebas, dianalisa kecenderungan nilainya. Pangolahan data eksperimen di dapat total
perhitungan waktu waktu tumbukan ideal untuk merkamasebuah baglog minimal pada eksperimen
jatuh bebas terjadi pada ketinggian 60 cm yaitu meohkan lama penumbukan sebesar 7,474 detik.

Kata kunci : sampel baglog, jamur tiram, ongkos produksi, glahumbuk, jatuh bebas

1. PENDAHULUAN

Budidaya jamur tiram merupakan usaha yang sangappektif untuk dilakukan. Usaha ini
sangat cocok untuk dikembangkan dalam rangka upakk pemenuhan kebutuhan lapangan
kerja dan pendapatan masyarakat. Ada beberapaumgart mengapa usaha budidaya jamur
tiram (berbisnisjamur.com) akan mengalami perkembaryang signifikan, yaitu : bisa dimulai
dengan modal sangat kecil, kurang dari 1 juta, jrer@an pasar yang masih sangat tinggi.
Kebutuhan pasar jamur pada tahun 2015 diperkiraekitar 17.500 ton dan saat ini baru
terpenuhi 13.825 ton pertahun

Jumlah konsumsi sayuran menurut data badan kesedan#a (FAO) menyatakan bahwa
untuk memenuhi standar kesehatan adalah sebesaylépita/tahun. Sehingga ada peluang
yang cukup besar bagi pengembangan usaha guna rakeirpasokan sayuran. Bagi pengusaha
pemula atau yang masih merintis usaha, modal yangmtidak seharusnya menjadi kendala.
Salah satunya dengan membuat sendiri dengan aldarsga.

Namun dengan alat batu penumbuk berupa botol k&asluntuk pembuatan media tanam
jamur tiram akan menyita waktu yanglama dan cukefelahkan. Faktor manusia juga kurang
bisa diprediksi secara jelas tingkat fluktuasi ptdditasnya. Padahal hanya dengan membuat
media tanam sendiri biaya akan jauh lebih muralusBantuk permassalahan tersebut adalah
dengan menggunakan alat bantu yang yang didesdérhsma dan murah, untuk membantu
meningkatkan produktivitas dan membuat harga praodaknpu bersaing.

Langkah awal dari perancangan alat press untuk art@giam jamur tiram ini adalah
mengambil data penumbukan dan menganalisa dazbier sehingga alat yang akan dirancang
nanti akan berfungsi sesuai dengan tujuan peraaocgagg dibuat.
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2. TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalesaasi penumbukan yang terjadi pada
saat membuat media tanam jamur tiram dddaglog sebagai input pembuatan rancangan alat
teknologi tepat guna yang sederhana.

3. DASAR PEMIKIRAN

Sebagai langkah awal dari perancangan mesin, ldnlgikegkah penelitian yang diambil
harus mengacu pada proses perancangan secara Badaaktivitas perancangan mesin dan
elemen-elemen mesinnya, adalah tugas desainek umementukan gerak, kekuatan dan
perubahan enerai yang terlibat sehingga ukurarntukestan bahan untuk setiap elemen mesin
yang membentuk seluruh mesin dapat ditentukan. Maskpekerjaan desain mungkin
terkonsentrasi pada salah satu komponen pada wakttentu, penting untuk
mempertimbanakan keterkaitan denaan seluruh prodekaikuti filosofi desain total, dengan
mempertimbangkan kebutuhan para calon konsumen ypamgadi target penggunaan alat.

Disamping itu juga, faktor ekonomi memang membueuhgemikiran terhadap jumlah
investasi yang ditanamkan untuk proses pengembarmamuuksi dan pemasaran produk
dengan titik impas kembali modal. Ini dipenuhi demgnenghasilkan produk yang menarik dan
sesuai dengan kebutuhan pelanggan dengan biayaksrg@ng tidak begitu mahal (Ulrich).

Menyangkut pemakaian, Sritomo Wignjosoebroto (20@@nyampaikan bahwa seorang
perancang produk haruslah bisa mengintegrasikaruserapek manusiawi tersebut dalam
karya-karya rancangannya dalam sebuah konsep “Humegrated Design” ( Pulat, 1992: hal.
5-6 dan Gupta, 1980: hal. 160-163). Secara umulikespkonsep Human Integrated Design
(HID) dapat dijelaskan berdasarkan 2 (dua) priysijpu :

1. seorang perancang produk harus menyadari benarabftkior manusia akan menjadi
kunci penentu sukses didalam operasionalisasinsistenusia-mesin (produk); tidak
peduli apakah sistem tersebut bersifat manual, misksemi otomatis) ataukah otomatis
penuh.

2. seorang perancang produk harus juga menyadaricbsgtap produk akan memerlukan
informasi informasi detail dari semua faktor yaarkait dalam setiap proses perancangan.

Menurut Suprapti (Lutfi, 2015), untuk membudidayakamur tiram diperlukan media
tanam bPaglog yang berkualitas. Syarat media tanam jamur yamngualitas secara biologis
adalah harus dapat memenuhi semua kebutuhan nyaing diperlukan oleh jamur untuk
pertumbuhannya. Bahan baku media tumbuh jamur tiranmnya adalah serbuk gergaji kayu.
Bahan media tersebut mudah diperoleh, harganyaasangrah (dalam wujud limbah), dan
mudah dibentuk. Serbuk kayu gergaji ini sebelunurdidggan ditambahkan bahan pelengkap
(formulasi pencampur) dimasukkan dalam kantong ixébaglog) yang kemudian dipadatkan.

Proses memadatkan media tanam yang dilakukan sexaraal, menyita banyak energi
dan cepat menimbulkan kelelahan pekerja. Berdasgrkaimbangan teori gerak jatuh bebas
yang memanfaatkan percepatan gravitasi dan indasidbeban penumbuk, penggunaan energi
pengguna alat penumbuk akan direduksi.

4. METODE

Metode yang digunakan adalah metode eksperimenstiadi literatur. Eksperimen
digunakan untuk menghitung lamanya waktu tumbukadapsaat dilakukan penumbukan,
sedangkan kajian literatur untuk membahas kondisumbukan yang efisien secara teoritis.
Pengambilan datéaglog jamur tiram menggunakan alat : timbangan, misgatas ukur,
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penumbuk stopwatch dan lain-lain. Sedangkan prosedur penelitian ydilagukan terdapat
pada diagram alir di gambar 1 :
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Gambar 3. Proses pengambilan data penumbukan taedia dalanbaglog
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil dari samphglogjamur tiram siap tanam terdapat pada tabel 1. Pada
kegiatan eksperimen yang dilakukan, dilakukan kesivntuk ukurarbaglogyang berbeda
sesuai dengan ukuran diameter wadah yang akanatignnpada alat yang akan dirancang.
Tabel 2 adalah ukuran maksimum, rerata, dan minirdam perhitungan massa jenis yang
dilakukan pada tabel 1, sedangkan tabel 3 adalalvéssi dari perhitungan massa jenis yang
sama untuk keliling plastikaglogyang nilainya berbeda. Sehingga ada perbedaagi ing
tinggi rerata semula sebesar 22,563 cm menjadjitiegata 17,753 cm.

Setelah konversi dari perbedaan ukuran kelthagloguntuk massa jenis yang sama, maka
dilakukan pengambilan data penumbukan pada med@nayang belum dipadatkan dengan
kadar air 50-60% yang dimasukkan kedalam plastiglog Penumbukan dilakukan dengan
memberikan gaya tumbuk yang berasal dari gerak ja¢bas dengan nilai variabel tetap untuk
massa beban penumbuk sebesar 4,013 kg, tingbilgban 5 cm dari permukaan tertinggi
media, dan medihaglogsebesar 17,753 cm untuk hasil akhir penumbukan.

Tabel 1. Data pengukuran awal dari sanysjlogmedia tanamamur tiram siap tanam
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Tabel 2. Nilai besaran yang diperlukan dzaiglogsampel untuk mendapatkan nilaassgenis

BESARAN MAKSIMUM RERATA MINIMUM
Massa (kg 1.18: 1.23: 1.27
Tinggi (cm) 22.¢ 22.56: 22.03:
Keliling (cm) 36.73: 36.59] 36.2
Volume (cn) 228( 2222 217(
Massa Jenis (ka/°) 608.295 567.691 587.085

Pada tabel 2, nilai massa, tinggi, keliling danuwé diambil dari hasil pengukuran.
Sedangkan tabel 3 adalah perhitungan konversi umeRdapatkan nilai ketinggian media
jamur tiram untuk massa dan massa jenis yang samgdidapatkan dari tabel 1 untuk lebar
baglogyang berbeda.

Rumus perhitungan sebagai berikut :

P1 = P2 (1)

o ="y, (2)

v, =", (3)

02 by = M2, (4)

By =2 (5)
nD2"py

Dimanap, danp,merupakan massa jemiaglogl dan 2 (kg/m), D; danD, diameter
baglogl dan 2 (m); h adalah tindmaglog(m) dan Vadalah volume @

Tabel 3. Nilai konversi untuk massa jenis yangaamtuk dimensibaglogyang berbeda

BESARAN MAKSIMUM RERATA MINIMUM
Massa (kg 1.18: 1.23: 1.27(
Keliling (cm) 39.2 39.2 39.2
Diameter* (cm) 12.48¢ 12.48¢ 12.48:¢
Volume* (cm®) 1944.78I 2171.95I 2163.23I
Tinggi*(cm 15.896 17.753 17.682
Massa_Jenis (ka/r’) 608.29! 567.69: 587.08!
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Tabel 4. Data penumbukan pamaglog
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Data penumbukan pada tabel 4 menampilkan datatieeg@enumbukan secara manual
dengan menjatuhkan beban penumbuk sebesar 4,013adly ketinggian 5 cm diatas
permukaan media tanam. Tinggi media tanam rerak@mdbaglog adalah 27,4 cm yang
dipadatkan menjadi 17,753 cm. Banyak tumbukan bkardan eksperimen yang dilakukan
maksimum adalah 152 kali dan minimum 52 kali dengaata 99,3 kali tumbukan. Waktu
tumbukan maksimum adalah 290 detik, minimum seban§a detik, sedangkan waktu
tumbukan rerata adalah 166 detik. Setelah dilakygemumbukan, kelilingaglogrerata adalah
39,68 cm. Perhitungan lama satu kali tumbukan damlai menjatuhkan beban hingga
mengangkat kembali rerata adalah :

Rerata waktu tumbukan
Rerata banyak tumbukan

Rerata lama 1 kali tumbukan secara manual =

166 s
99,3

Rerata lama 1 kali tumbukan secara manual = =167s
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Data eksperimen jatuh bebas untuk beberapa vdd@siggian terdapat pada tabel 5,
sedangkan hasil pengolahan data eksperimen tergapattabel 6. Waktu tempuh beban saat
terjadi jatuh bebas, kecepatan jatuh bebas bebangie gaya tumbukan dan perubahan energi
sebelum dan sesudah terjadi tumbukan, serta larkeuwarjadinya tumbukan terdapat pada
gambar 4, 5, 6, 7 dan 8.

Tabel 5. Data eksperimen jatuh bebas pembebantpedain kecepatan dan energy

TINGGI WAKTU JATUH BEBAS (s)

(cm) ] Il Il Rerata
5 0,1z 0,1z 0,1z 0,127
10 0,14 0,1t 0,14 0,142
15 0,1€ 0,1€ 0,1t 0,157
20 0,1€ 0,17 0,17 0,167
25 0,17 0,1t 0,1t 0,171
30 0,1¢ 0,1¢€ 0,1¢ 0,182
35 0,1¢ 0,2 0,1¢ 0,19C
40 0,2 0,21 0,21 0,207
45 0,2z 0,2z 0,2 0,211
50 0,24 0,2t 0,2t 0,247
55 0,27 0,2¢€ 0,2¢ 0,27C
60 0,2¢ 0,2¢ 0,3 0,29<
65 0,41 0,34 0,3z 0,357
70 0,5z 0,51 0,41 0,48C
75 0,5t 0,7z 0,6z 0,63<

Berdasarkan hukum kekekalan momentum, maka :
va sebelum tumbukan = Z setelah tumbukan

MV + mpvy = myv; +myvy (6)

Karena benda 2 (penumbuk) mula-mula diam maka wjlai 0, danv; = v, = v' setelah
tumbukan benda Ibéglog dan benda 2 (penumbuk) menempel. Sehingga :

myv; = (my + my)v' (7)

Kecepatan setelah tumbukan:

’ myvy
=171 8
(my +my) 8)
Kecepatan sebelum tumbukan:
vy =4/2gh (9)

Perhitungan kecepatan sebelum tumbukan, untukdgedim 5 cm, didapat nilai kecepatan
akhir teoritis pada penumbuk yang nilainya akarnultein sesuai dengan variabel tinggi yang
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diberikan. Contoh perhitungan perhitungan kecepatah bebasi(; Juntuk tinggi posisi beban
(h) 5 cm dan nilai percepatan gravitasi (g) diarsébesar 980,665 crfifs

v, = w/Zgh

vy = /2.980,665 cm/s2.5 cm

v1 =99,029 cm/s
maka, kecepatan sesudah tumbukan adalah :

;L 4,013 kg x99,029 cm/s

VST Got3 1 12390kg | 7e0em/s = 0758 m/s
v+ v 99,029 + 75,7661775 cm m
Urerata = ) = > = 87'4T = 0,874 ?

Waktu tumbukan dihitung dengan persamaan :

_ 4y
Vrerata = E (10)

Tinggi pemadatan media tanafty adalah tinggi media tanam sebelum dipadatkan
dikurangi tinggi media tanam setelah dipadatkan.

Ay =27,4cm — 17,753 cm = 9,647 cm

Ay _ 9,647 cm
VUrerata 874 cm/s

Attyumbukan = =0,110s

Perhitungan gaya penumbukan renat@nggunakan rumus impuls

F.At = A(mv) (11)

m
Fo=mby _ 4,013 kg x(0,99029— - 0)

At 0,110s

= 36,006 N

Mencari frekwensi (banyaknya) tumbukan dilakukangda membandingkan nilai gaya
dari pengolahan data eksperimenterhadap banyatumylbukan untuk ketinggian 5 cm. Data
yang dipakai adalah data rerata tumbukan yanguditan hingga mencapai massa jenis yang
ditetukan, adalah 99,3 tumbukan. Contoh perhiturmgaryak tumbukan untuk ketinggian 10
cm dihitung dari rasio acuan data gaya pada keingdn) 5 cm dan gaya tumbuk (F) untuk
tinggi penumbuk sebesar 36,006 N dan gaya tumhtidkutinggi penumbuk 10 cm sebesar
72,012 N, sebagai berikut :

ZF penumbuk pada ketinggian x = Z F penumbuk pada ketinggian 5 cm

Banyak tumbukan pada ketinggian 10 cAPL 23 - 49 650 kali tumbukan.

72,012N
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Total waktu satu siklus tumbukan adalah jumlahtwdderapa lama jatuhnya penumbuk
dari posisi awal, lama menumbuk, lama waktu setdlahadinya tumbukan dan lama
mengembalikan penumbuk ke posisi semula sepedaasesebelum jatuh bebas. Jika
diasumsikan lama mengembalikan posisi penumbukddeidukan semula adalah jumlah dari
lama waktu setelah terjadinya tumbukan dan lam#jaebas, maka contoh perhitungan waktu
yang dibutuhkan untuk satu siklus tumbukan untokdi jatuh 5 cm, adalah :

Ats ¢ = (2.0,127) + 0,110+ (2.0,127) = 0,491s (12)

Jadi waktu yangdibutuhkan untuk satu siklus tunabugada ketinggia 5 cm adalah 0,491
second hasil perhitungan terdapat pada tabel 6.

Waktu yang digunakan untuk melakukan pemadatanggmesan) media tanam jamur
titam dalam baglog adalah hasil kali jumlah frekei@ombukan dengan lama waktu satu siklus
tumbukan (tabel 6).

Tabel 6. Hasil perhitungan beban sebelum dan setudabukan dari data eksperimen
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Gambar 4. Hasil eksperimen pengaruh posisi penlrtégshadap
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waktu tempuh rerata jatuh bebas
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Gambar 5. Pengaruh posisi penumbuk terhadap keoejaétih bebas
(pengolahan data hasil eksperimen)
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Gambar 6. Kurva posisi penumbuk terhadap energi
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Gambar 7. Kurva posisi penumbuk terhadap gaya pleakim

Gambar 8. Kurva lama tumbukan terhadap posisi pbolm

Pada gambar yangditampilkan dari hasil data eksge terlihat dengan semakin tinggi
posisi beban untuk menumbuk permukaan mddiglog menunjukkan kecenderungan
peningkatan nilai : waktu rerata jatuh bebas mdmhdgambar 4), kecepatan jatuh bebas
(gambar 5), energi sebelum dan sesudah jatuh b@saesbar 6), gaya penumbuk (gambar 7),
dan lama 1 siklus tumbukan. Sedangkan lama tegjadimmbukan antar permukaan (gambar 8)
dan frekwensi tumbukan cenderung menurun nilairada gambar 6, terlihat perbedaan antara
energi sesudah beban menumimdglog yang nilainya lebih rendah dibandingkan sebelum
terjadi tumbukan, hal ini antara lain disebabkagbagian energi mekanik berubah menjadi
energi lain pada saat beban menumbuk permukagiogmedia tanam.
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Gambar 9. Pengaruh posisi penumbuk terhadap lasiidus tumbukan
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Gambar 10. Pengaruh posisi penumbuk terhadap naiviembukan
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Gambar 11. Pengaruh posisi penumbuk terhadapwatdli tumbukan

Data eksperimen pada gambar 11 menunjukkan tegediwaktu pengepresan sebuah
baglog minimum terjadi ketika tinggi posisi penurkb® cm, lalu berangsur naik ketika posisi
penumbuk lebih tinggi.

6. KESIMPUAN

Berdasarkan pengolahan dan analisa terhadap dspar@kan, disimpulkan :

1. Semakin tinggi posisi beban penumbuk, terjadi kdeeimgan peningkatan nilai untuk
:waktu rerata jatuh bebas meningkat (gambar 4 g atan jatuh bebas (gambar 5), energi
sebelum dan sesudah jatuh bebas (gambar 6), gayanbuk (gambar 7), dan lama 1
siklus tumbukan. Sedangkan lama terjadinya tumbakaar permukaan (gambar 8) dan
frekwensi tumbukan cenderung menurun nilainya.

2. Terjadi penurunan energi sesudah tumbukan yangegaabnya makin besar dengan
semakin tingginya posisi jatuh penumbuk

3. Total perhitungan waktu waktu tumbukan ideal untulemadatkan sebuah baglog
minimal pada eksperimen jatuh bebas terjadi patiaggian 60 cm yaitu membutuhkan
lama penumbukan sebesar 7,474 detik.
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